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ABSTRAK

Terdapat perbedaan pendapat yang berkenaan dengan pemaknaan term al-
sab‘u al-masani yang terdapat dalam surat al-Hijr ayat 87. Salah satu penyebab
perbedaan tersebut adalah adanya varian pemaknaan term al-sab‘u al-masani yang
terdapat dalam hadis-hadis Nabi yang banyak ditemukan dalam kitab-kitab tafsir
dan hadis. Adanya perbedaan tersebut, mendorong para pemikir al-Qur’an
kontemporer untuk melakukan reinterpretasi terhadap pemaknaan term al-sab‘u
al-masani dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang lain dari pemikir-
pemikir sebelumnya, tanpa melakukan studi kritik dan pemahaman hadis terlebih
dahulu (mengesampingkan fungsi Nabi sebagai penerima Risalah yang bertugas
untuk menyampaikan dan menjelaskannya kepada manusia agar mudah difahami).

Dalam Tafsir Jami* al-Bayan karya al-Tabari, ditemukan lebih dari 80
hadis dengan empat varian pemaknaan terhadap term al-sab‘u al-masani,
sedangkan dalam kutub al-tis‘ah hanya ditemukan kurang dari 35 hadis yang
menunjuk pada dua varian pemaknaan terhadap term al-sab‘u al-masani, yakni
term al-sab‘u al-masani dimaknai scbagai al-Fatihah dan al-sab‘u al-masani
dimaknai sebagai al-sab‘u al-zul. Hadis-hadis yang memahami term al-sab‘u al-
masani scbagai surat al-Fatihah memiliki kualitas sanad dan matan hadis yang
sahih dibandingkan dengan hadis-hadis yang menjelaskan term al-sab‘u al-masani
sebagai al-sab‘u al-tul

Dari segi kebahasaan dan historisitas, baik yang terdapat dalam al-Qur’an
maupun hadis, makna yang pertama lebih sesuai untuk diterapkan pada konteks
ayat 87 surat 15. Dari segi redaksi, ayat-ayat dalam surat al-Fatihah disebutkan
berulang-ulang, seperti ayat yang berbunyi: “iyyaka na‘budu wa iyyaka nasta‘in’.
Al-sab‘u al-masani merupakan satu surat yang paling agung yang terdapat dalam
al-Qur'an yang diberikan kepada Nabi Muhammad dan tidak diberikan pada
umat-umat sebelum Muhammad. Surat al-Fatihah merupakan ummu al-kitab
yang didalamnya terkandung pokok-pokok dari keseluruhan al-Qur’an yang
bacaannya dibaca pada setiap kali salat dan diturunkan sebanyak dua kali untuk
menegaskan keagungan dan kandungan maknanya.

Berangkat dari pemaparan diatas, skripsi ini berusaha untuk menunjukkan
peranan hadis Nabi dalam memahami teks-teks al-Quran dengan melakukan
kritik dan analisis terhadap hadis terlebih dahulu.



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang mampu mewakili rasa syukur kepada-Mu, wahai
Penggetar nurani. Atas kemurahan-Mu, kata-kata ini tergores menjejaki sejarah
hidupku. Kerinduan shalawat beserta kedamaian semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi dan Rasul-Mu, Muhammad saw. serta orang-orang bijak yang tak
mengenal lelah memperjuangkan keadilan dan memberikan sejumput harapan
demi terciptanya kehidupan yang damai bagi jutaan umat manusia di muka bumi.

Hampir empat tahun, penulis menapakkan kaki di UIN Sunan Kalijaga
guna menyuguhkan karya akademik ini sebagai salah satu syarat kelulusan untuk
meraih gelar kesarjanaan. Rentang waktu yang cukup panjang, di dalamnya
penulis banyak menimba pengetahuan yang membantu dalam menyelesaikan
tulisan ini. Meski demikian, jerih payah ini bukan semata perasan keringat
penulis. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih
yang sedalam-dalamnya kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Drs. H. Fahmi
Mugaddas, M.Hum, beserta para Pembantu Dekan dan Ketua jurusan Tafsir
Hadis, Drs. Mohammad Yusup, M.Si, dan Sekretaris jurusan Tafsir Hadis, M.
Alfatih Suryadilaga, S.Ag, M.Ag yang telah memberikan arahan dan saran-saran
sampai terselesaikannnya skripsi ini. Kepada Penasehat Akademik, Moh. Hidayat
Noor, S.Ag, M.Ag., terima kasih saya sampaikan atas nasehat serta bimbingan
selama peneliti menjadi mahasiswa. Tak lupa terima kasih kepada Bapak Drs. H.
Mahfudz Masduki, MA, selaku Pembimbing 1 dan kepada Bapak Dadi Nurhaedi,

S.Ag, M.Si. sebagai Pembimbing II yang dengan penuh simpatik dan telaten
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bersedia menjadi pembimbing serta meluangkan waktunya untuk memberikan
kritik dan saran demi optimalnya penelitian skripsi ini.

Selain itu, saya juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada
seluruh teman-teman Tafsir Hadis Angkatan 2002 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta atas informasi dan diskusi yang senantiasa hangat. Kepada Staf
Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan kepada Staf Tata Usaha
Fakultas Ushuluddin yang telah dengan sabar melayani segala sesuatu yang
berhubungan dengan kemahasiswaan.

Kepada semua keluarga, rekan-rekan dan semua pihak yang dengan ikhlas
memberikan motivasi dan membantu proses terselesaikannya skripsi ini, yang
tidak mungkin disebutkan satu persatu, penulis menghaturkan terima kasih yang
sebesar-besarnya. Teristimewa, penulis dekapkan ketulusan terima kasih kepada
[bunda tercinta dan belahan hatiku yang senantiasa mengisi hari-hariku. Hanya
Allah yang akan membalas kesabaran, ketabahan dan semangat yang tak kunjung
padam yang selalu kalian selimutkan dalam proses penulisan skripsi ini.

Penulis yakin, dalam tulisan ini banyak sekali terdapat banyak
kekurangan, bahkan kekeliruan yang tidak disengaja. Namun, inilah tulisan yang
pada saat ini dapat penulis persembahkan kehadiran para pembaca, kritik yang
konstruktif sangat diharapkan guna perbaikan dalam skripsi ini. Akhirnya, peneliti
berharap semoga jerih payah ini bermanfaat bagi mereka yang percaya bahwa

kebenaran final hanya ditangan Alllah. Amin.

Yogyakarta, 16 Februari 2006

fiati

- ¥ é
!

Vil



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

" Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' b be

<« ta' t te

< sa' 5 es (dengan titik diatas)
d jim J je

'd ha' h, ha (dengan titik dibawah)
¢ kha' kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik diatas)
J ra' g er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
Qe sad S, es (dengan titik dibawah)
ua dad d de (dengan titik dibawah)
b ta' t te (dengan titik dibawah)
& za' z, zet (dengan titik dibawah)
& 'ain ' koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa' fF ef

a qaf q qi
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&4 kaf k ka
J lam I ‘el
e mim m 'em
o nun n 'en
3 wawu w W
8 ha' h ha
s hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
' AL ditulis muta“aqqgidin
3 ditulis “iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
IS ditulis hibbah
iy ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

;LJ;‘Q’I Ll S

ditulis

karamah al-auliya
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D. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t.

shdll 81573 Ditulis zakat al-fitri

E. Vokal Pendek

kasrah ditulis i
,,,, B fathah ditulis a
dammah ditulis u
F. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis e
Llabr ditulis jahiliyyah
) fathah + ya' mati ditulis a
ke ditulis yas'a
3 kasrah  ya' mati ditulis i
£r5 ditulis karim
4 dammah + wawu matfi ditulis ﬁ_
i S furad.
G. Vokal Rangkap
= Fathah -+ ya' mati ditulis ai
e ditulis bainakum
D) fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis gaulun




H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
P._ﬁn ditulis a‘antum
o ditulis widdat

5% A

ditulis la'in syakartum

I. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

O 7 ditulis al-Qur' an

et ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

e ditulis al-Sama' !
w2\ ditulis al-Syams )i

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

23,80 g : Ditulis = zawT al-furlid
ady fab ditulis _ ahl al-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-sab‘u al-masani” merupakan salah satu term yang yang menjadi

kontroversi dikalangan ulama mengenai pemaknaannya. Term a/-sab‘v al-masani”
dalam al-Qur’an disebutkan dengan menggunakan redaksi sab‘an min al-masani
dan terdapat dalam surat al-Hijr ayat 87 yang berbunyi :

(AY: saall) addaall o sl g G (e lasas Slig
“Kami telah turunkan tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang serta al-Qur’an yang
agung”.’ Kata al-masani sendiri berulang dua kali dalam al-Qur’an, yakni dalam
surat al-Hijr ayat 87 dan dalam surat al-Zumar ayat 23, yang berbunyi:

(YY: 0 3l) e Lol WSS Cunall sl Jydl

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur'an yang
berupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang” 2

Seiring dengan perkembangan pemikiran yang tejadi di dunia Islam,
orang mulai berfikir berbeda dari pemikiran yang ada dan berkembang
sebelumnya dalam memahami teks al-Qur’an, salah satunya dalam memahami

term al-sab‘u al-masani yang terdapat dalam surat al-Hijr ayat 87.° Pembahasan

! Departemen Republik Indonesia, A-Qur’an dan Te erjemahnya (Semarang: Al-Alwaah,
995), him. 469.

? Ibid., him. 749.
* Dalam kitab-kitab tafsir banyak disebutkan hadis-hadis tentang interpretasi yang

berbeda-beda dalam memahami term al-sab‘u al-masani Namun pada kesimpulan akhir, para
mufasir lebih cenderung pada pendapat yang masyhur/mayoritas ulama, yakni al-Fatihah dan tidak



mengenai al-sab‘u al-masani’ini telah mendapatkan perhatian dari para pengkaji
Islam pada umumnya dan para pengkaji al-Qur'an khususnya, baik muslim
maupun non muslim (orientalis) sepanjang sejarah, mulai dari kira-kira abad ke- 2
H. sampai sekarang masih menimbulkan kontradiktif* Di antara pendapat-
pendapat tersebut adalah: term al-sab‘u al-masani diinterpretasikan sebagai surat
al-Fatihah, tujuh surat terpanjang’, tujuh kisah para nabi’, fawatihu al-suwar,
tujuh bagian dalam al-Quran dan al-Qur’an seluruhnya. Berbagai pemaknaan
yang muncul mewarnai penafsiran ayat ini, hal ini salah satunya disebabkan
karena tidak adanya keterangan yang jelas mengenai penjelasan makna dari term
tersebut yang secara tersirat ditemukan dalam ayat.

Penafsiran yang selama ini berkembang dan telah menjadi bangunan
pemahaman yang telah mapan memaknai al-sab‘u al-masani dengan al-Fafihah.

Mayoritas kitab-kitab tafsir maupun syarah hadis yang ada, banyak menggunakan

banyak memberikan keterangan/pendapat mengenai kualitas hadis-hadis yang terkait dengan
penafsiran al-sab‘n al-masani.

* Uri Rubin, Exegesis and Hadith: The Case of the Seven Mathani, t. tp, t.th, him. 27.

0 Yang dimaksud dengan tujuh surat terpanjang adalah: surat al-Baqarah, *Ali ‘Imran, al-
Nisa‘, al-Ma‘idah, al-*An’am, al-‘A’raf dan Yunus. Namun hal ini masih terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama, apakah yang disebut dengan tujuh surat terpanjang adalah surat
Yunus atau surat al-° Anfal beserta surat al-Taubah. Baca: Abi Ja‘far bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-
Bayan i Tafsir al-Qur’an, juz XIV (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t. th), him. 36.

% Yang dimaksud dengan tujuh kisah para Nabi adalah: kisah Nabi Musa dengan
pengikutnya Fir’aun, kisah Nabi Ibrahim dan kaumnya, kisah Nabi Nuh dan kaumnya, kisah Nabi
Hud dan kaumnya ( ‘Ad'), kisah Nabi Lut dan kaumnya, kisah Nabi Salih dan kaumnya serta kisah
Nabi Syu‘aib dengan kaumnya. Baca: Syamsu Rizal Panggabean, “Makna Muhkam dan
Mutasyabih dalam al-Qur’an”, Ulumul Qur‘an, V1, t. th, him. 50.

7 Fawatihu al-suwar yang termasuk dalam kategori al-sab‘u al-masani adalah: b pa
waall yanyS | u ,4b Baca: Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Kontemporer
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), him. 124,



pendapat semacam ini, hal ini merupakan pendapat dari mayoritas ulama’ ® Dalam
perkembangan selanjutnya, hal ini kembali digugat oleh para pengkaji al-Qur’an
kontemporer, yang mencoba menginterpretasikan term al-sab ‘u al-masani” dengan
pemahaman yang berbeda dari ulama-ulama sebelumnya.” Bahkan dalam
beberapa terjemahan al-Qur’an serta kamus Bahasa Arab ketika menerangkan
maksud dari al-masani dijelaskan dengan ayat-ayat al-Qur’an yakni al-Fafihah.
Namun hal ini masih kontradiktif dikalangan para pengkaji al-Qur’an, tidak hanya
dalam pemaknaannya namun juga implikasi dari pemaknaan tersebut. "’

Kritik pedas yang dilontarkan oleh para orientaslis (para pengkaji Islam)
terhadap al-sab ‘v al-masani yang terdapat dalam surat al-Hijr ayat 87 di antaranya
adalah mengenai hadis-hadis"' yang menjadi landasan dalam menginterpretasikan

ayat tersebut. Kebanyakan mufasir mengambil hadis-hadis yang terdapat dalam

8 Baca: Abi Ja‘far bin Jarir al-Tabari, op. cit., him. 41. Abi Hasan *Ali bin Muhammad
bin Habib al-Mawardi al-Basri, A/-Nukiu wa al-Uyun Tafsir al-Mawardi, juz Il (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, t. th), hlm. 170-171. Abi al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi,
Rub al-Ma’ani i Tafsir al-Qur’ap al-Azim wa al- Ssb*i al-Mssani, juz X111 (Beirut; Dar al-Fikr,
1414 H/1994 M), hlm. 116. Fakhru al-Razi, Mafatih al-Gayb, juz XIX (Beirut: Dar al-Fikr, t. th),
him. 217-219. Abd al-Karim al-Khatib, Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an, juz XI1II (1. tp: Dar al-Fikr
al-‘ Arabi, t. th), hlm. 216.

? Adanya sebuah reproduksi makna yang merupakan tindakan bersama antara teks dan
pembaca serta situasi pembaca di sisi yang lain adalah salah satu faktor yang menjadikan adanya
perbedaan pendapat dalam memahami teks al-Qur’an. Baca: Nashr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas
al-Qur ‘an, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LkiS, 1993), him. 221.

1 Lihat: Tefjemahan-terjemahan al-Qur'an. Lihat juga: Ahmad Warson Munawir, al-
Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 159.

! Penulis memilih term hadis dalam pembahasan ini untuk menghindari pro dan kontra
dikalangan ulama dan cendikiawan. Misalnya, Fazlurrahman, Membuka Pintu [jtihad, terj. Anas
Muhyiddin (Bandung: Pustaka, 1997), him. 1-2. Bandingkan dengan Mahmud Tahhan, Taisir
Mustalah al-Hadis (Syirkah Bungkul Indah, t.th), him. 14.



kitab-kitab terdahulu'’ tanpa meneliti orisinalitas dari masing-masing hadis

tersebut.

Berdasarkan kitab susunan DR. A. J. Wensinck dan kawan-kawan yang
diterjemahkan kedalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi dengan
judul Mu‘jam al-Mufahras li-’Alfaz al-Hadfs al-Nabawi terdapat lebih dari 20
hadis yang terkait dengan penafsiran al-sab ‘v al-masani dengan redaksi matan
yang berbeda-beda.”” Sedangkan dalam CD ROM Mausu‘ah al-Hadis Al-Syarif
ditemukan 25 hadis yang berkenaan dengan interpretasi sab‘u al-masani**

Diantara hadis-hadis tersebut adalah:

pelin [ P o [ LA B U8 AR 1 g e S W
Uiy e 20l 3 L 3 U 2 5 s L pale (0
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12 Apabila kita rujuk kitab-kitab tafsir yang telah ada, dalam menafsirkan surat al-Hijr
ayat 87 terdapat banyak sekali hadis yang mempunyai perbedaan-perbedaan dalam
menginterpretasikan term al-sab‘u al-masani. Kebanyakan dari hadis-hadis tersebut tidak ditulis
secara lengkap periwayat-periwayatnya, sanadnya banyak yang terputus, dan tidak bersambung
sampai kepada Rasulullah.

3 A J. Wensinck, Mu ‘jam al-Mufahras li-' Alfaz al- Hadis al-Nabawi (Istanbul: Dar al-
Da‘wah, 1988), him. 362-363.

4 CD ROM Mausu‘ah al-Hadis al-Syarif
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Artinya. (Al-Bukhari berkata): Musaddad telah bercerita kepada kami, (dia
mengatakan), telah bercerita kepada kami Yahya dari Syu‘bah (ia berkata), telah
bercerita kepadaku Hubaib bin ‘Abdi al-Rahman, dari Hafs bin ‘Asim, dari Abi
Sa‘id al-Mu‘alla, ia berkata, Aku sedang salat di Masjid kemudian Nabi
memanggilku dan aku tidak mejawab. Aku berkata, Ya Nabi, sesungguhnya aku
sedang salat. Kemudian Nabi bersabda: “Penuhilah seruan Allah dan Rasulnya,
ketika Rasul menyerukan sesuatu yang memberikan kehidupan kepada kalian atau
kamu”. Nabi bersabda kepadaku, Akan kuajarkan kepadamu satu surat yang lebih
agung dari surat-surat yang lain dalam al-Qur’an, sebelum kamu keluar dari
Masjid. Kemudian Nabi meraih tanganku dan ketika Nabi hendak keluar dari
Masjid, aku berkata kepada Nabi, Bukankah Nabi telah berkata akan
mengajarkanku satu surat yang paling agung yang terdapat dalam al-Qur’an. Nabi
bersabda: A/-hamdu lillahi Rabbi al-‘alamin dan berkata ayat tersebut adalah: al-
sab‘u al-masani dan al-Qur’an yang agung yang telah diwahyukan kepadaku.”
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Artinya: (Al-Nasa’i berkata): Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Qudamah
(ia berkata), telah bercerita kepadaku Jarir, dari Muslim, dari Sa‘id bin Jubair, dari
Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Nabi SAW telah dianugerahi al-sab‘v al-masani yang
merupakan tujuh surat terpanjang”.

!5 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju‘fi, Sahih Bukhari, juz V (Semarang: Thoha Putra, t. th), him. 146.

16 Jalal al-Din al-Suyufi, Sunan al-Nasa’i, juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), hlm. 139-141.
Abu Daud, Tarjamah Sunan al-Nasa’iy, Bey Arifin (dkk.), juz I (Semarang: Asy-Syifa’, 1992),
him. 491.



Bila kita perhatikan kedua hadis di atas merupakan hadis yang problematis
yang tampak saling bertentangan. Ahmad Amin berkata, bahwasanya hadis-hadis
yang berkenaan dengan penafsiran al-Qur’an, banyak yang tidak sahih, sebab
terkadang terdapat dua hadis yang tampak saling bertentangan dalam menafsirkan
sebuah ayat. Ia mencontohkan sebuah ayat yang diriwayatkan oleh Anas bahwa
ketika Rasulullah ditanya tentang makna ginfar (QS. Ali ‘Imran), beliau
menjawab gintar itu 1000 ‘uqgiyyah (119 gram perak dan 29,75 gram emas).
Sementara itu dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau
menjawab 12000 ‘ugiyyah. Sebagian ulama ada yang menolak/mengingkari
kebenaran riwayatnya (penafsiran dengan hadis). Imam Ahmad bin Hanbal
berkata: “Ada tiga hal yang tidak mempunyai dasar/landasan; yaitu tafsir, fitnah
dan sejarah”. Alasan lainnya adalah bahwasanya para mufassir yang
menggunakan hadis tidak menyatakan sikap atau pendapatnya, mereka hanya
mencantumkan ungkapan yang sebenarnya merupakan hasil ijtihad mereka
sendiri. Seandainya hadis itu sahih, tentunya mereka akan menyatakan
sikap/pendapat setelah mencantumkan hadis tersebut.” Kedua hadis diatas
memiliki redaksi matan dan interpretasi yang berbeda dalam memaknai term al-
sab‘u al-masani, yakni al-Fatihah dan tujuh surat terpanjang. Hal ini memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk dapat mengetahui kandungan matan serta kualitas

dari masing-masing hadis tentang al-sab ‘v al-masani tersebut.

7 Baca: Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Tkp: Dar al-Kutub, 1975), hlm. 157-158.
Pernyataan Ahmad Amin diatas, bukan berarti ia adalah seorang yang ingkar terhadap hadis Nabi,
namun sebaliknya ia adalah orang yang sangat berhati-hati dalam mendapati sebuah hadis untuk
dijadikan sebagai landasan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.



Hal lain yang melatarbelakangi penelitian ini adalah bahwasanya al-
Qur’an bagi kaum muslimin adalah merupakan kalam Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad melalui mediator/perantara malaikat Jibril selama + 23
tahun. Nabi Muhammad sebagai manusia terpilih untuk menyampaikan wahyu'®
mempunyai peranan yang signifikan dalam teks-teks al-Qur’an, karena
keberadaan al-Qur’an itu sendiri merupakan mukjizat dan bukti dari kerasulannya.
Hadis yang merupakan perkataan, perbuatan, fagrir, sifat-sifat dan hal ihwal yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad'® mempunyai beberapa fungsi yang salah
satu di antaranya adalah sebagai penjelas al-Qur’an.” Oleh karena itu, hadis
mempunyai peran yang sangat signifikan dalam memahami pesan-pesan
ketuhanan.

Pengkajian terhadap al-Qur’an maupun hadis telah banyak dilakukan oleh
banyak ulama melalui gagasan-gagasan dan pikiran mereka yang tertuang dalam
kitab-kitab tafsir, syarah, maupun kitab figh. Walaupun dalam kenyataannya
kajian terhadap al-Qur’an lebih banyak ditemukan. Hal ini karena para ahli atau

ulama lebih mengendalikan diri dan mengutamakan sikap reserve (segan) untuk

¥ Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’'an (Yogyakarta: FKBA, 2000), him.

' Definisi, ini lazim dipakai. Lihat: Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahubu
(Beirut: Dar al-‘Tim al-Malayin, 1988), him. Lihat juga: Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usul al-
Hadjis ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 27.

2 Baca: Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, terj. M. Qodirunnur dan Ahmad
Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), him. 1-2. Quraish Sihab, Membumikan al-
Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Mizan, 1994), him.
122, Abuddin Nata, al-Qur’'an dan Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 171.
Syukron Kamil, “Nagd al-Hadis: Metode Kritik Sanad dan Matan Hadis”, 4/-Huda, 1, No. 2, 2000,
him. 33. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him.
7.



melakukan telaah ulang dan pengembangan pemikiran hadis secara apresiatif
karena takut akan anggapan ingkar sunnah.'

Seiring dengan perkembangan pemikiran manusia, kedudukan hadis Nabi
semakin tergeser dengan adanya pendekatan-pendekatan baru dalam memahami
al-Qur’an. Salah satunya adalah interpretasi terhadap pemaknaan al-sab‘u al-
masani, dimana ketika ayat tersebut didekati dengan pendekatan kronologis antar
ayat menghasilkan interpretasi yang berbeda dari apa yang terdapat dalam kitab-
kitab sebelumnya, Syamsu Rizal Panggabean melalui pendekatan kronologis antar
ayat tersebut memahami term al-sab‘u al-masanidengan tujuh kisah para Nabi.
Hal ini berbeda dengan pemahaman-pemahaman yang ada sebelumnya, yang
menginterpretasikan term al-sab ‘u al-masani sebagai al-Fafihah.

Mengingat posisi hadis yang demikian penting, sementara keberadaannya
tidak seperti al-Qur’an dari segi redaksi dan cara penyampaiannya atau
penerimaannya yang qath ‘fyyatu al-wurud (pasti datangnya), maka tidak heran
jika kemudian keberadaan hadis menjadi sasaran tembak oleh mereka yang tidak
senang terhadap Islam. Goldziher misalnya, meragukan adanya hadis yang berasal
dari Rasul. Menurut Goldziher; sunnah adalah “cara tradisional/kebiasaan yang
disucikan oleh pemakaian nenek moyang, dengan praktik yang diriwayatkan

melalui generasi masa lampau®. Lebih dari itu, Joseph Schacht bahkan sampai

u Suryadi, “Rekonstruksi Metodologi Pemahaman Hadis Nabi”, Esensia, 11, No. 1, 2001,
him. 93. Lihat juga: Muhammad al-Gazali, Al-Sunnah al-Nabawiyyah bain Ahl Figh wa Akl
Hadis, terj. Muhammad al-Baqi dengan judul “Studi Kritis Hadis Nabi saw.”, cet. IV (Bandung:
Mizan, 1989), him. 193.

22 Akhmad Amin, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam “Kontribusi Joseph Schacht”,
terj. Ali Masrur (Yogyakarta: UIl Press, 2000), him. 21.



pada kesimpulan bahwa tak satupun hadis yang otentik berasal dari Nabi,
khususnya hadis-hadis tentang hukum.?

Di kalangan umat Islam sendiri, terdapat kelompok yang disebut dengan
ingkar sunnah yang lahir di Mesir dan Irak, yang tidak menjadikan Hadis sebagai
sumber ajaran Islam. Dalam hal ini ilmu kritik hadis menampakkan titik
urgensinya dalam mempertahankan dan mempertanggungjawabkan otentitas hadis
secara ilmiah.** Kajian ini menjadi penting untuk dilakukan ketika hadis menjadi
tabyin al-Qur’an, hal itu kemudian menjadikan hadis sebagai salah satu rujukan

utama dalam memahami teks-teks al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah menempati posisi sentral dalam suatu penelitian,
untuk itu perlu dirumuskan beberapa pertanyaan mendasar dengan berpijak pada
latar belakang masalah yang ada agar pembahasan lebih terarah. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai kehujjahan hadis-hadis tentang penafsiran al-sab‘u al-
masani'yang terdapat dalam surat al-Hijr ayat 877
2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang penafsiran al-sab ‘u al-masani”

yang terdapat dalam surat al-Hijr ayat 877

2 Ali Mustafa Ya’qub, Jmam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Hmu Hadis, Cet. Tl
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 14.

24 Syukron Kamil, op. cit., him. 33.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Setiap satu tindakan yang dilakukan sudah barang tentu memiliki tujuan-
tujuan tertentu, sama halnya dengan penelitian ini. Disamping itu agar penelitian
ini tidak sia-sia, maka harus memiliki kegunaan.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui nilai kehujjahan hadis-hadis tentang al-sab‘u al-masani.

2. Mengetahui pemahaman hadis-hadis tentang al-sab ‘u al-masani,

3. Menunjukkan bahwasanya, Nabi sebagai penyampai wahyu memiliki
peranan yang urgen dalam menginterpretasikan al-Qur’an.

4. Mengetahui relevansi hadis tersebut bila di kaitkan dengan penafsiran al-

sab‘u al-masani dalam surat al-Hijr ayat 87.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Memberikan sumbangsih pemikiran mengenai hadis-hadis tafsir.
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman hadis Nabi

serta keotentikannya, terutama dalam memahami hadis-hadis tentang sab ‘v

al-masani.

D. Telaah Pustaka

Hadis-hadis tentang tafsir al-Qur’an banyak kita temukan dalam kitab-
kitab hadis, namun jarang dilakukan kajian ataupun penelitian mengenai
kehujjahan hadis-hadis tersebut. Al-sab ‘v al-masanimisalnya, banyak tulisan yang

terkait dengan permasalahan tersebut, namun jarang yang menyentuh aspek
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keotentikan dan pemahaman hadis, meskipun hadis-hadis tersebut banyak
digunakan oleh para mufasir sebagai landasan dalam penafsiran.

Telah banyak studi kritis mengenai terma tersebut, hal ini dapat kita
temukan dalam kitab-kitab syarah hadis, kitab-kitab tafsir maupun jurnal-jurnal
keagamaan serta buku-buku seputar al-Qur’an yang telah banyak memberikan
penjelasan bahwasanya yang dimaksud dengan al-sab‘u al-masani adalah surat al-
Fatihah.

Hadis-hadis tentang al-sab‘u al-masanitelah dibahas oleh beberapa ulama
hadis dalam kitab syarah hadis, Abi al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Qastalani
dalam kitabnya Irsyad al-Sari Syarah Sahili al-Bukhari dalam penjelasannya
mengenai dua hadis yang berkaitan dengan penafsiran al-sab‘u al-masani,
terdapat penjelasan singkat temtang periwayat-periwayat hadis, di samping
penjelasan bahwasanya yang dimaksud dengan al-sab ‘u al-masani adalah surat al-
Fatihah yang terdiri dari tujuh ayat, dibaca berulang-ulang pada setiap salat, dan
juga penjelasan yang berkenaan dengan masalah gramatika yang mendukung
pendapat tersebut.”’ Hal yang tidak jauh berbeda juga dapat kita temukan dalam
kitab ‘Umdah al-Qari Syarah Sahih Bukhari karya Badar al-Din ‘Ali Muhammad
Mahmud bin Ahmad al-‘ Aini.?® Berbeda dengan yang terdapat dalam kitab syarah
Sunan al-Nasa’l oleh Jalal al-Din al-Suyuti, dalam kitab ini tidak banyak

dijelaskan perbedaan interpretasi sab‘u al-masani; meskipun dalam riwayat Imam

25 Abi bin ‘Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Qastalani, Zrsyad al-Sari Syarah Sahih
Bukhari, jilid X (Beirut: Dar al-Fikr, 1990 M/1410 H), hlm. 384-385.

%6 Badar Al-Din Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad al-Aini, ‘Umdah al-Qari Syarah
Sahih Bukhari, juz XIX (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), him. 11-12.
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Nasa’i banyak terjadi perbedaan redaksi matan hadis serta pemahaman term
tersebut.”’

Sementara itu, dalam kitab Garib al-Hadis banyak dijelaskan analisis
kebahasaan serta penjelasan-penjelasan yang terkait dengan matan hadis. Dalam
kitab ini juga diketengahkan hadis-hadis yang terkait dengan dua kata yang ada
dalam term al-sab‘u al-masani, contohnya saja penggunaan kata al-sab‘u dalam
hadis-hadis lain.”®

Disamping kitab-kitab syarah hadis, dalam kitab-kitab tafsir juga
banyak ditemukan penjelasan-penjelasan mengenai hadis-hadis tentang al-sab‘u
al-masani, Al-Tabari misalnya, dalam karya monumentalnya Jami’ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim yang banyak digunakan sebagai bahan rujukan oleh
mufasir-mufasir lainnya karena banyak memuat hadis-hadis dan merupakan salah
satu tafsir era klasik, di dalamnya terdapat tidak kurang dari 80 hadis yang
berhubungan dengan pemaknaan terhadap al-sab‘u al-masani tersebut. Dari
beberapa hadis tersebut terdapat periwayatan hadis dari periwayat yang sama
dengan interpretasi yang berbeda-beda tentang al-sab‘u al-masani. Dalam hal ini
al-Tabari membagi hadis-hadis al-sab ‘u al-masani kedalam empat bagian, yaitu:
hadis-hadis yang menjelaskan bahwa al-sab‘u al-masani adalah tujuh surat

terpanjang, Hadis-hadis yang menyatakan bahwa al-sab‘u al-masan{ adalah surat

7 Jalal al-Din al-Suyutl, op. cit., him. 139-140.

2 Baca: kitab-kitab garib al-hadis, seperti: Ibnu al-’ Asir, AI-Nihayah fi Garib al-Hadis,
juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M) hlm. 225-226 dan juz II, hlm. 335-336. Mahmud bin
¢ Amr al-Zamakhsyari, al-Fa’iq fi Garih al-Hadjs, juz 11, t. tp, t. th, hlm. 177-178.
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al-Fatihah, tujuh bagian dari al-Qur’an”, dan al-Qur’an secara keseluruhan.
Dalam hal ini al-Tabari lebih condong pada pendapat yang pertama, namun tidak
dijelaskan secara rinci apa yang menjadi kesimpulan akhirnya.30

Fakhru al-Razi dalam Mafatih al-Gaib memaparkan beberapa pendapat
tentang al-sab‘u  al-masani beserta hadis-hadis yang digunakan dalam
interpretasinya. Dalam karya tersebut, ia lebih banyak menggunakan kajian
linguistik, namun tidak dijelaskan kedudukan masing-masing hadis pada
kesimpulan akhirnya. Fakhru al-Razi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
al-sab ‘v al-masaniadalah surat al-Fatihah. *’

M.Quraish Shihab dalam tafsimya al-Mishbah tidak banyak memberikan
analisis terhadap ayat ini. Ia lebih cenderung mengambil pendapat dari mayoritas
ulama tafsir (jumhur ulama) yang berpendapat bahwa al-sab‘u al-masani adalah
surat al-Fatihah. Menurutnya, kata al- masani mempunyai pengertian bahwasanya
surat tersebut dibaca berulang-ulang setiap salat, selain itu juga surat al-Fatihah
diturunkan di Mekah dan Madinah serta alasan-alasan lain yang mendukung
interpretasinya tersebut. >

Bila ulama-ulama terdahulu berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

term al-sab‘u al-masani adalah surat al-Fafihah, ulama-ulama kontemporer

% Dalam menjelaskan term sab‘u al-mas"a_nftg:rsebut, al-Tabari hanya menyebutkan satu
saja yang terkait dengan pemaknaan term sab ‘v al-masani sebagai tujuh bagian dalam al-Qur’an,
yakni hadis yang berbunyi: 4 ¢ cisad (F pds (e L I 08l 3380 O b O Gl B0
hﬁfbf-ﬂ dael g QA quul g Sy sy Al g e 1) Aapes diidee] JB ABAN Oha lags Al (B pase (Al
of 2 ‘

30" Abi Ja‘far bin Jarir al-Tabari, op. cit., hlm. 35-42.

3! Fakhru al-Razi, op. cit., him. 216-219.

2 M. Quraish Shihab, op. cit., him. 162-163.
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melalui pendekatan-pendekatan yang berbeda, berpendapat bahwasanya yang
dimaksud dengan al-sab‘u al-masani bukanlah surat al-Faiihah. Syamsu Rizal
Panggabean misalnya, mencoba mencari makna ayat ini berdasarkan kronologis
turunnya ayat. Ia tidak sepakat apabila ayat ini berkonotasi pada surat al-Fatihah
ataupun tujuh surat terpanjang. Menurutnya, secara kronologis, ketujuh surat
terpanjang tersebut (al-Bagarah, *Ali ‘Imran, al-Nisa’, al-Ma’idah, al-An’am dan
al-A’raf beserta surat al-Taubah) diwahyukan setelah turunnya surat al-Hijr ayat
87, yakni menjelang dan setelah Nabi hijrah ke Madinah. Ia lebih cenderung
mengartikan al-sab‘v al-masani dengan tujuh kisah para Nabi, karena dianggap
sesuai dengan kronologis ayat tersebut.**

Dari kalangan orientalis, Uri Rubin dalam tulisannya FExegesis and
Hadith: The Case of the Seven Mathani juga berbicara mengenai al-sab‘u al-
masani, Dalam tulisannya tersebut ia lebih memfokuskan pembahasannya
terhadap hadis-hadis yang terkait dengan term tersebut yang terdapat dalam tafsir
al-Tabari. Ia mengklasifikasikan hadis-hadis tersebut menjadi dua bagian.
Pertama, hadis yang berkonotasi pada penggunaan dua obyek pendekatan,
maksudnya kedua maf’ul (sab‘an min al-masani dan al-Qur’an al-‘Azim)
mempunyai arti dan makna yang berbeda. Kedua, hadis-hadis yang matannya
berkonotasi pada penggunaan satu obyek pendekatan, yakni kedua maf*ul tersebut
memiliki pengertian/arti yang sama dan sejajar.>* Tulisan ini menjadi menarik

karena sebelumnya belum ada pengklasifikasian ataupun pendekatan yang seperti

* Syamsu Rizal Panggabean, op. cit., hlm. 37-42.

3% Uri Rubin, op. cit., hlm. 37-42.
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ini. Meskipun Uri Rubin dalam hal ini telah begitu rigid dalam meneliti hadis-
hadis yang berkenaan dengan term al-sab‘u al-masani ini, namun ia masih
menganggap bahwasanya sanad-sanad yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut
lemah, sebab diindikasikan muncul pada abad ke-2 H.*

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa sepanjang pengamatan peneliti
belum ada penelitian khusus terhadap hadis-hadis yang menjadi tendensi terhadap
interpretasi permasalahan al-sab‘u al-masani yang terdapat dalam surat al-Hijr
ayat 87 ini melalui telaah ma‘ani al-hadis. Dengan ini, penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti tampaknya memang cukup di butuhkan. Karena dari sini

akan diketahui nilai kehujjahan hadis serta kandungan makna hadis.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan sepenuhnya adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu dengan menggunakan metode deskriptif-
analitik. Yang dimaksud dengan metode deskriptif-analitik adalah sebuah metode
yang bertujuan memecahkan masalah yang ada saat ini dengan cara: menuturkan,
menganalisa, dan mengklasifikasikan serta memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada saat ini.*® Adapun langkah-langkah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

3 Ibid, him. 39.

3% Winarno Surahmad, Pengantar Pendekatan Ilmiah: Tehnik dan Metode (Bandung:
Ternito, 1982), hlm. 139.
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. Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan untuk menemukan dan menghimpun
sumber informasi dari suatu proses pengadaan data primer dan data sekunder.
Dalam penelitian ini, data primemya adalah kitab-kitab hadis, seperti: Sahif
al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan Ibnu Majah, Sunan al-
Turmuzi, Sunan al-Nasi I, Musnad Ahmad bin Hanbal dan lain-lain. Kitab-
kitab tersebut ditelusuri dengan melakukan metode takhrij al-hadis’®’ dengan
menggunakan dua metode, yakni takhrij al-hadis bi al-lafz dan takhrij al-
hadis bi al-Maudu‘. Takhrjj yang pertama berdasarkan kata dengan
menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras 1i-’Alfe al-Hadis al-Nabawi
Sedangkan metode yang kedua berdasarkan topik masalah/bahasan dengan
menggunakan kitab Mifiah Kuniiz al-Sunnah > Selain kedua metode tersebut
akan digunakan juga penelusuran melalui CD ROM Mausu‘ah al-Hadis al-
Syarif. Disamping itu kitab-kitab syarah serta buku-buku yang terkait dengan

penelitian ini.

2. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian.

Adapun operasional dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode

" Kegiatan lakhrj ini bertujuan untuk menelusuri sumber-sumber hadis dan
menerangkan ditolak dan diterimanya sebuah hadis. Lihat: Abu Muhammad Mahdi dan ‘Abdul
Gafur bin *Abdul Hadi Tarig Takhrij al-Hadis terj. S. Agil Hisain Munawar dan Ahmad Rifa’i
Mukhtar ( Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 4.

* Syuhudi Ismail, op. cir., him. 46,
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e€makn, ' '
bPemaknaan hadig yang ditawarakan oleh Musahadi HAM¥ yang

antara lain Yusuf Qardhawi, Syuhudi Ismail, Muhammad Igbal dan
Fazlurrahman, langkah-langkah tersebyt adalah sebagai berikyt:

a. Kritik Historis, tahapan ini merupakan tahapan yang penting
didasarkan atas asums; bahwa tidak mungkin akan terjadi pemahaman
yang sahih bila tidak ada kepastian bahwa apa yang difahami ity
secara historik-otentik. Sebab, pemahaman atag sebuah teks yang
tidak otentik akan menjerumuskan orang pada kesalahan, meskipun
pemahamannya benar. Dalam rangka menetukan validitas dan
otentitas hadis, para ulama kritikus hadis menetapkan lima unsuyr
kaedah kesahihan, yaitu: 1) sanad bersambung dari periwayat pertama
sampai akhir, 2) seluruh periwayat berstatus adil, 3) seluruh periwayat
bersifat dabit, 4) terhindar dari Syuzuz (kejanggalan) dan 5) terhindar
dari ‘illat (cacat).”

b. Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah diketahui
derajat otentitas hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama:
Pertama, analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan-muatan
makna hadis melalui beberapa kajian, yaitu linguistik, tematik-
komprehensif, dan kajian konfirmatif dengan melakukan konfirmasi

makna yang yang diperoleh dari al-Qur’an. Kedua, analisis realitas

* Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 155-159.

40 Ibid., him. 155-156. Menurut Imam Nawawi, syarat no. 4-5 terdapat dalam sanad dan
matan hadis, sedangkan no. 1-3 hanya berkenaan dengan sanad saja.
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makro, Ketiga, analisis generalisasi, yaity menangkap makna
universal yang tercakup dalam hadis yang inti dan esens;j makna dari
sebuah hadis !

C. Kritik Praksis, yaitu kontekstualisasi makna hadis kepada realita

kehidupan yang terjadi saat sekarang *?

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek

penelitian, maka sistematika pembahasan hasil penelitian inj adalah sebagai

berikut:

metode penelitian dan sistematika pembahasan Runtutan yang semacam ini

diharapkan agar orang membaca terlebih dahulu mengetahuyj alasan-alasan dan

Y Ibid., hlm. 157-159.

2 Ibid., him. 159
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tentang berbagai problematika yang muncul seputar pemaknaan sab‘u al-masani’
serta fungi dan kedudukan hadis terhadap al-Qur’an. Hal ini dimaksudkan agar
sebelum meneliti lebih jauh matan yang diteliti terlebih dahulu mengetahui
pengertian dari obyek yang akan dikaji untuk menuntun pembahasan menuju
pokok permasalahan.

Bab ketiga memaparkan redaksional hadis-hadis yang variatif dengan
mengkategorisasikan hadis-hadis berdasarkan perbedaan redaksi matan hadis,
baik hadis-hadis yang terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah ,aupun dalam tafsir Jam;*
al-Bayan karya al-Tabari.

Bab keempat merupakan Bab ini merupakan aplikasi dari keseluruhan
teori yang telah dirumuskan oleh Musahadi HAM dalam bukunya yang berjudul
Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam). Teori
yang dimaksudkan adalah kritik historis, kritik eidetis, dan kritik praktis. Kritik
historis di sini berfungsi untuk menentukan validitas dan otentitas hadis dari segi
sanad hadis tersebut. Adapun kritik eidetis merupakan kajian terhadap kandungan
dari matan hadis yang terdiri dari tiga sub bagian. Pertama, analisis isi, yakni
pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui beberapa kajian. Beberapa
kajian yang dimaksud adalah kajian linguistik, kajian tematik-komprehensif, dan
kritik konfirmatif.

Kedua, analisis realitas historis. Setelah pemahaman tekstual terhadap
hadis diperoleh melalui isi, selanjutnya dilakukan upaya untuk melakukan konteks
sosio-historis hadis-hadis. Ketiga adalah analisis generalisasi. Berdasarkan

analisis isi dan analisis realitas, maka diketemukan makna tekstual dan
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signifikansi konteksnya dengan realitas historis masa Nabi. Kritik praksis
merupakan kritik terakhir yang diformulasikan oleh Musahadi HAM untuk
memahami hadis-hadis Nabi. Kritik ini memiliki makna praksis bagi penyelesaian
problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

Akhirnya, bab kelima adalah sebagai bab penutup dari penelitian ini yang
berisi tentang kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian pada bab-bab
sebelumnya yang disertai dengan saran-saran yang ditujukan pada civitas
akademika paSasmumnya dan pemahaman serta penggunaan hadis tentang tafsir
al-Qur’an dalam memahami wahyu Ilahi. Dan pada bab kelima ini, kata penutup

akan mesgadi sub bab terakhir dari penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan hadis-hadis tentang al-sab‘v al-masani dan

meneliti nilai kehujjahannya, memahami kandungan teks matan hadis dengan

menggunakan metodologi ma ‘ani al-hadis yang telah diformulasikan oleh

Musahadi HAM, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis-hadis tentang al-sab ‘u al-masani yang terdapat dalam kutub al-tis’ah

memiliki dua pemaknaan yang berbeda dalam menjelaskan term al-sab‘u
al-masani (al-sab‘u al-masani-: al-Fatihah dan al-sab‘u al-masani: al-sab‘u
al-tul). Dilihat dari segi sanad, kedua hadis tersebut marfu‘ sampai kepada
Nabi saw., namun hadis-hadis yang menjelaskan term al-sab‘u al-masani
scbagai al-Fatihah memiliki kualitas hadis yang lebih kuat dan didukung
oleh hadis yang jumlahnya lebih banyak dan sahik dibanding dengan
hadis-hadis yang memahami term al-sab‘u al-masani scbagai al-sab‘u al-
tul serta sesuai dengan relitas historis dimana ayat tersebut turun. Adapun
hadis-hadis yang menjelaskan term al-sab‘u al-masani scbagai al-sab‘u al-
tul, meskipun dari kualitas hadis tersebut marfi’ sampai kepada Nabi,
namun dilihat dari kronologi turunnya ayat, ketujuh surat panjang tersebut
diwahyukan setelah surat al-Hijjr ayat 87 —yaitu menjelang surat al-An‘am
dan al-A‘raf dan setelah hijrah ke Madinah. Karenanya, mengidentifikasi

al-sab‘u al-masani dalam surat al-Hijr ayat 87 yang diwahyukan pada

116
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periode Mekah tengah dengan tujuh surat yang panjang jelas ahistoris dan
didasarkan atas anggapan bahwa seluruh al-Qur'an telah tuntas
diwahyukan. Disamping itu juga tidak sesuai dengan pemakaian kata tujuh
dalam al-Qur’an, kata tujuh dalam al-Qur’an banyak menunjuk pada hal-
hal yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa besar yang diantaranya
adalah kisah para Nabi, penciptaan langit yang berjumlah tujuh, azab bagi
orang-orang yang tidak beriman serta pahala bagi orang-orang yang
berjalan dijalan Allah. Dengan demikian hadis yang kedua ini dapat
ditolak nilai kehujjahannya, karena tidak sesuai dengan aspek historisitas
diturunkannya ayat yang menjadi pokok penafsiran dalam hadis tersebut.

2. Term al-sab‘u al-masani yang terdapat dalam hadis-hadis diatas merupakan
salah satu penjelasan Nabi yang berkenaan dengan term sab‘an min al-
masani yang terdapat dalam surat al-hijr ayat 87. Dari beberapa aspek,
pendapat yang menyatakan bahwasanya yang dimaksud dengan term al-
sab‘u al-masani sebagai al-Fatihah lebih dapat diterima, dengan beberapa
alasan, diantaranya adalah berbilangnya hadis-hadis yang menjelaskan hal
ini dan dianggap yang paling sahih dibanding hadis-hadis yang lain, terdiri
dari tujuh ayat dan diulang-ulang pada waktu salat, turun dua kali di
Mekah dan di Madinah bersama 70.000 malaikat, lebih diistimewakan dari
pada surat-surat yang lain, berisi tentang tuntunan-tuntunan yang apabila
diamalkan isinya dapat menutup perisai yang menutup pintu-pintu neraka,
kata-kata dan huruf dalam surat al-Fatihah disebut berulang-ulang, para

penghuni langit salat sebagaimana penghuni bumi salat, dan merupakan
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pembukaan kitab. Dari segi waktu diturunkannya, surat ini turun sebelum
diturunkannya surat al-Hijr ayat 87. Apabila dilihat dari segi penggunaan
kata sab‘u maupun kata al-masani dalam al-Qur’an, term tersebut lebih
dekat artinya dengan surat al-Fatihah, karena didalamnya terkandung
pokok-pokok ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an. Penggunaan kata a/-
masani dalam bahasa Arab digunakan untuk memuliakan sesuatu
dibanding yang lain, arti yang semacam ini lebih dapat kita dapatkan
dalam surat al-Fatihah, salah satunya karena diturunkannya ayat ini
sebanyak dua kali, yakni di Mekah dan Madinah dan diletakkannya surat
ini diawal mushaf. Demikian halnya, diberikannya nama lain dari surat al-
Fatihah dengan al-Mukafa’ah karena surat ini lebih berharga dari pada
perhiasan dunia. Hal ini menunjukkan kesesuaian dengan asbab al-nuzul
surat al-Hijr ayat 87 serta menunjukkan bahwasanya Allah telah membuat
nilai lebih atas surat ini dibanding surat lainnya.

3. Nabi sebagai penyampai Risalah dari Allah swt. mempunyai tugas untuk
menjelaskan kandungan ayat-ayat suci al-Qur’an. Dan merupakan suatu
keniscayaan apabila sebuah hadis yang berkualitas sahi# dan sesuai
dengan aspek linguistik dan historisnya yang menerangkan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an tidak kita perhatikan dalam memahami kalam Ilahi,
seperti halnya hadis-hadis tentang sab ‘v al-masani. Dengan demikian yang
dimaksud dengan term sab‘u al-masani yang terdapat dalam surat al-Hjjr
ayat 87 sesuai dengan informasi yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi

tersebut.
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B. Saran-saran

Setelah meneliti, mempelajari, dan menganalisis hadis-hadis tentang sab ‘u

al-masani, penulis menyarankan hal-hal berikut:

1.

Dalam memahami teks-teks al-Qur’an kita tidak bisa melepaskan diri dari
penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam hadis, karena hadis bukan saja
menerangkan penjelasan yang berasal dart Nabi, namun juga kita dapat
melihat realitas historis pada waktu sebuah ayat itu diturunkan karena al-
Qur’an turun pada zaman Nabi dan dalam beberapa aspek terkait dengan
peri-peristiwa yang dialami manusia pada waktu itu.

Dalam mengambil sebuah hadis untuk dijadikan sebuah hujjah, kita tidak
dapat asal comot, melainkan juga harus berdasarkan atas penelitian yang
cermat atas sanad dan matannya. Meskipun secara akal suatu hadis dapat
diterima, namun apabila sanad dan matan hadisnya da‘if maka hadis
tersebut tidak dapat digunakan sebagai hujjah.

Untuk memahami sebuah terma ataupun kandungan ayat-ayat dalam al-
Qur’an kita tidak dapat hanya terpaku pada satu aspek saja, namun kita
harus mengkontekskannya dengan berbagai disiplin keilmuan yang terkait
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan komprehensif dalam
memahaminya. Pemahaman yang sepotong-potong dengan hanya
mengandalkan satu pendekatan saja, apalagi tanpa memeperhatikan bahasa
yang digunakan oleh sebuah teks akan menimbulkan pemahaman yang

salah dalam memahami teks tersebut.
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C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad —yang dengan sabda-sabdanya kita diajari untuk memahami dan
mengetahui keindahan kalam Ilahi-. Dengan berkat rahmat dan kasih sayang
Tuhan Yang Maha Pengasih, skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis berharap
semoga karya ini bermanfaat dan mendorong untuk memahami teks-teks al-

Qur’an, Wallahu a‘lamu bi al-sawab.
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